BAB V

Kesimpulan Dan Saran

V.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa perempuan dalam iklan Free Fire x Money Heist
“Joe Taslim Anggota Money Heist” yang digambarkan memiliki sifat maskulin
berbeda seperti yang digambarkan pada iklan-iklan yang biasanya, di dalam iklan
Free Fire x Money Heist “Joe Taslim Anggota Money Heist” sifat femisime
perempuan yang seperti sifat emosional, lemah lembut dan tidak mandiri tidak
digambarkan pada iklan tersebut. Pada iklan Free Fire x Money Heist “Joe Taslim
Anggota Money Heist” ini para pemeran perempuan memiliki rasa pemberani dan
mandiri, yang tidak dimiliki oleh para perempuan lainya yang ada di dalam iklan
yang seperti penulis bandingkan. Pada iklan Free Fire x Money Heist “Joe Taslim
Anggota Money Heist” perempuan melakukan aksi perampokan pada bank dan
memegang senjata api, bahkan perempuan dalam iklan Free Fire x Money Heist
“Joe Taslim Anggota Money Heist” melakukan aksi penembakan terhadap apparat
polisi yang diperankan oleh laki-laki, peada umumnya aksi tersebut yang bisanya
diperankan oleh laki-laki. Bahkan perempuan dalam iklan Free Fire x Money Heist
“Joe Taslim Anggota Money Heist” digambarkan perempuan yang memiliki
kesetara dengan laki-laki seperti melakukan tos menggunakan seragam yang sama
sampai menggunakan topeng atau penutup muka, penggambaran tersebut
menunjukan bahwa perempuan dalam iklan Free Fire x Money Heist “Joe Taslim

Anggota Money Heist” memiliki kedudukan yang setara dengan laki-laki.
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Tetapi juga ada sifat paradog terhadap perempuan yang ada di dalam iklan
Free Fire x Money Heist “Joe Taslim Anggota Money Heist” ini, meskipun
perempuan digambarkan sebagai sosok yang pembrani dan memiliki sifat mandiri
juga perempuan dan laki-laki menggunakan penutup muka atau topeng juga mereka
menggunkan seragam yang sama, tetapi dalam struktur organisasi perampokan
tersebut yang menjadi pemimpinya adalah laki-laki. Jadi perempuan pada iklan

tersebut juga digambarkan sebagai sosok pembantu laki-laki.

V.1l Saran

V.11.1 Saran Akademik

Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti lebih dalam lagi
mengenai fenomena penggambaran perempuan yang dapat dilihat dari sisi
maskulinitas perempuan dalam iklan juga disarankan untuk peneliti selanjutnya
adalah menambaca refrensi lebih banyak lagi, sehingga hasil penelitian selanjutnya

dapat lebih baik_lagi. Salah satunya menggunakan teori semiotika bertes.

V.11.2 Saran Praktis

Peneliti berharap agar media tidak lagi_menampilkan perempuan yang
digambarkan dengan sifat feminim saja. Namun perempuan juga dapat
digambarkan memiliki sifat maskulin. Sehingga penggambaran yang dilakukan
oleh media dalam iklan, dapat merubah stereotipe yang selama ini ada dimasyarakat

tentang perempuan.
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